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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

21.  Film
2.1.1. Pengertian film

Dimulai dari definisi film, berikut arti kata film menurut Kamus Oxford (2012):

Noun 1 [mass noun] a thin flexible strip of plastic or other material coated with light-
sensitive emulsion for exposure in a camera, used to produce photographs or motion
pictures: he had already shot a whole roll of film [count noun]:a new range of films
and cameras material in the form of a very thin flexible sheet: clear plastic film
between the layers of glass [count noun] a thin layer covering a surface: she quickly
wiped away the light film of sweat archaic a fine thread or filament: films of silk

2 a story or event recorded by a camera as a set of moving images and shown
in a cinema or on television: a horror film[as modifier]:a film director [mass
noun] cinema considered as an art or industry: a critical overview of feminist writing
on film

Verb

1 [with object] capture on film as part of a series of moving images; make a film of
(a story, event, or book): she glowered at the television crew who were filming them
2 [no object] become or appear to become covered with a thin layer of something

Berdasarkan arti kata menurut kamus Oxford itu, sebagai kata benda, film
dapat berarti:

a. Sebuabh strip tipis digunakan untuk menghasilkan foto-foto atau gambar gerak.
Strip yang fleksibel ini terbuat dari plastik atau dilapisi emulsi peka cahaya
untuk eksposur dalam kamera.

b. Sebuah cerita atau peristiwa direkam oleh kamera. Cerita ditangkap sebagai

serangkaian gambar bergerak dan ditampilkan di bioskop atau di televisi.
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Sedangkan sebagai kata kerja, film berarti:

a. Menangkap serangkaian gambar bergerak, membuat film menggunakan
seluloid
b. Menjadi atau muncul untuk ditutupi dengan lapisan tipis sesuatu.

Film adalah gambar yang bergerak. Fenomena gambar bergerak ini dapat
dijelaskan dengan teori persistence of vision. Ini adalah penjelasan mengapa manusia
dapat melihat benda bergerak. Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia (2012), persistence of vision adalah fenomena yang terjadi karena
cepatnya frame gambar yang kita lihat berganti (1/50 detik) dan mengakibatnya
memori lama yang tersimpan di otak belum hilang muncul memori baru
menggantikannya, sehingga persambungan frame tidak lagi dapat dilihat mata. Inilah
yang menyebabkan manusia dapat melihat gambar seolah bergerak.

Kata film pada awalnya hanya merujuk pada benda tipis dari plastik yang
dapat bereaksi kimia sehingga menghasilkan gambar. Benda tipis plastik itu disebut

dengan seluloid pada bahasa Indonesia.

Gambar 2.1 Seluloid

(Sumber: http://www.life123.com/hobbies/antiques-collectibles/collectibles/what-is-celluloid.shtml)
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Seiring berkembangnya waktu, film tak lagi merujuk pada seluloid sebagai
medium. Film telah memiliki arti baru yakni gambar bergerak atau sebuah cerita yang
ditangkap oleh kamera. Inilah mengapa pada kamus Oxford dapat kita temukan
beberapa arti dari film.

Film, dalam arti gambar yang bergerak, adalah salah satu harta benda budaya
yang tercipta oleh budaya tertentu. Selain itu, film merupakan cerminan budaya
tertentu dan pada akhirnya mempengaruhi budaya itu sendiri. Sebagai sumber hiburan
yang popular, film dianggap menjadi bentuk seni yang penting karena film
merupakan metode yang kuat untuk mendidik - atau mengindoktrinasi - warga
negara. Unsur-unsur visual dalam film memberikan film daya komunikasi yang
universal (Glossary, 2012).

Seperti karya seni lainnya- lukisan, novel, tarian- film bersifat naratif. Film-
sebagai narasi- memiliki struktur. Jean Luc-Godard pernah mengatakan bahwa semua
film harus memiliki permulaan, pertengahan dan akhir cerita. Namun ketiga hal
tersebut tak harus pada urutan yang sebenarnya (seperti yang dikutip LoBrutto, 2005,
2).

Berbeda dengan novel atau karya literatur, film tidak menceritakan hanya
secara verbal. Memang, ada film yang menggunakan narator agar cerita mengalir
dengan baik, seperti Fight Club (David Fincher) dan The Royal Tennenbaums (Wes
Anderson), tetapi tidak setiap hal dalam cerita dijelaskan melalui kata. Berys Gaut
(2010) menegaskan bahwa dalam film kita disuguhkan cerita secara visual (199).

Film berbeda dengan karya literatur. Dalam karya literatur kita disuguhkan dengan

Formulasi Konsep Dominasi..., Jesika Rumenda Situmorang, FSD, UMN, 2013



ribuan kata yang mendeskripsikan bagaimana tokoh utama berpakaian, di mana ia
tinggal, bagaimana ia bersosialisasi.

Pada film Mulholland Drive (David Lynch), di awal film kita dapat tahu
karakter Betty (Naomi Watts) adalah gadis baik dari kota kecil yang baru pertama

kali ke Los Angeles melalui cara ia berpakaian dan bagaimana ia beraksi.

Gambar 2.2 Betty sampai di Los Angeles

(Sumber: http://subliminalsynchrosphere.blogspot.com/2012/12/new-post.html)

Gambar 2.3 Betty terkagum dengan tempat bibinya tinggal

Kita dapat melihat pakaian Betty berwarna satu tone dan cukup tertutup,

potongan rambut yang sederhana dan gaya bicara yang halus.
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Dalam film, para pembuat film menggunakan busana, properti, dialog,
set/lokasi, bahkan pendekatan kamera serta angle yang diambil untuk menyampaikan
cerita. Visualisasi cerita menjadi tanggung jawab tiga orang berikut ini: Director,
Production Designer, serta Director Photography. Teori ini mendasari studi penulis
dalam membuat konsep metafora visual dalam film pendek Retro Adam.

Untuk diingat kembali, film adalah gambar bergerak dan di dalamnya terdapat
cerita yang disampaikan secara visual.

2.1.2. Film pendek

Dikarenakan penulis membuat film pendek, maka perlu juga diketahui apa yang
mendefinisikan sebuah film pendek. Istilah film pendek bukanlah genre ataupun
kategori. Hanya sebutan umum. Apa yang mendefinisikan sebuah film pendek
hanyalah panjang durasinya (Wolf, 2012, para. 1).

Menurut ajang penghargaan film paling bergengsi di dunia, Academy Awards
(2012), film pendek adalah film yang berdurasi di bawah 40 menit. Ketentuan yang
dikeluarkan Academy Awards ini menjadi acuan penulis dalam membuat film yang
tidak lebih dari 40 menit.

2.1.3. Kru Film

Dalam membuat film diperlukan orang-orang dengan peranan yang cukup spesifik.
Mereka dikumpulkan dan disebut dengan kru film. Mereka bekerja sama untuk di
bawah satu komando dan dalam hierarki seperti dalam Bagan 2.1 sebagai berikut

(Film Crew Slide, 2010, para.2):
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Bagan 2.1. Hierarki Kru Film

(Sumber: pribadi)

Produser
(Kepemimpinan,

menguatkan tim,
memastikan kualitas)

Screen Writer

(Penulisan naskah)

Sutradara
(Visi artistik)

Executive Producer

(Finansial)

Line Producer

(Management)

Asst. Sutradara

(Organisir, penjadwalan)

Production Designer

(Perancangan visual)

Director of
Photography
(Pengambilan gambar)

Production Sound

(Pengambilan Suara)

- Sound engineer
- Boom operator

Film Editor

(Penggabungan gambar)

Art Director
(Pengarahan artistik)

- Set Designer
- Location Manager
- Property

Costume Designer

(Pemilihan busana aktor)

Makeup / Hairdresser

(Rambut dan kulit aktor)

Camera Operator
(Pengoperasian kamera)

- Asst. Camera 1
- Asst. Camera 2

Gaffer
(Listrik dan Lighting)

- Key Grip
- Best boy
- Electician

Colorist

(Tone, Pewarnaan)

Sound Designer

(Dialog, Foley, Music)
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Berikut penjelasan singkat dari pekerjaan masing-masing kru:
Producer: bertanggung jawab atas jalannya produksi. Seorang producer tidak
sekedar menangani masalah keuangan produksi, tetapi juga mengatur
administrasi dan mengawasi bidang kreatif produksi. la adalah orang yang
mengatur penjadwalan produksi, pengaturan keuangan serta yang memikirkan
nasib sebuah film ke depannya.
Executive Producer: Orang yang menyokong dana produksi film.
Line Producer: Orang yang bertanggung jawab atas ijin lokasi shooting.
Director: Orang yang bertanggung jawab untuk mengarahkan akting para
aktor. Tak hanya itu, director juga bertanggung jawab atas bagaimana film
akan disampaikan, yakni melalui treatment(perlakuan) atas naskah.
Ast. Director: la adalah orang yang bertanggung jawab atas penjadwalan
shooting dan mengkoordinir jalannya shooting.
Screenplay writer: la adalah penulis naskah dari film.
Director of Photography: Sebagai salah satu orang yang bertanggung jawab
atas visualisasi cerita, D.O.P. mengepalai Camera Department. la yang
menentukan konsep pengambilan gambar film sesuai visi Director serta
embuat daftar shot.
Camera Operator: Orang yang bertugas mengoperasikan kamera.

Gaffer: Orang yang bertanggung jawab atas listrik selama shooting.
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Production Designer: la adalah orang yang juga bertanggung jawab atas
visualisasi cerita. la membuat konsep look dan style film melalui tata artistik,
tata busana dan tata rias.
Art Director: la mengkoordinir departemen tata artistik. la bertanggung jawab
merancang apa yang divisikan Production Designer.
Costume Designer: la bertanggung jawab atas tata busana para aktor.
Make up Artist: la bertanggung jawab atas tata rias para aktor.
Editor: la adalah penyunting gambar. la bertnggung jawab atas pemotongan
dan penggabungan gambar dalam film.
Colorist: Orang yang bertanggung jawab atas pewarnaan film.
Sound Recordist: la adalah penanggung jawab perekaman suara saat shooting.
Boom Operator: la adalah orang yang mengoperasikan boom mic.
Sound Designer: la bertanggung jawab atas desain suara yang muncul pada
film.
2.1.4. Proses Produksi Film
Untuk dapat membuat film pendek, penulis mendapatkan pengetahuan bahwa proses
pembuatan film pendek dibagi ke dalam empat tahap. Proses tersebut, menurut Rea
dan Irving (2010) adalah sebagai berikut:

2.1.4.1. Development

a. Penulisan dan pembangunan naskah;
b. Pitching
C. Finansial dan pengumpulan dana
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2.1.4.2. Pre-production

a.

b.

J-

Script Breakdown

Pembuatan Storyboard dan Floor Plan
Membuat jadwal

Membuat Breakdown budget / biaya
Mencari kru film

Melakukan casting

Art Direction

Mencari lokasi / location scouting
Melakukan rehearsal untuk aktor

Memeriksa kamera dan perlengkapannya

2.1.4.3. Production

a.

b.

Set lokasi

Proses shooting dan akting

2.1.4.4. Post-production

a.

b.

C.

Proses editing gambar, rough cut, mixing suara
Finishing film

Pendistribusian film

2.2.  Production Designer

Seperti yang telah dijelaskan dalam Sub Bab Pengertian Film, film tidak dituturkan

hanya secara verbal, film dinarasikan secara visual. Production design adalah salah

13

Formulasi Konsep Dominasi..., Jesika Rumenda Situmorang, FSD, UMN, 2013



satu alat untuk bernarasi. Sebuah production design dalam film dapat mendukung
karakter dan mengekspresikan cerita melalui bentuk, arsitektur, warna, dan tekstur
yang muncul dalam film (LoBrutto, 2002, 13). Dalam buku The Filmmaker’s Guide

to Production Design, Vincent LoBrutto menjelaskan:

A production designer is responsible for interpreting the script and the director’s vision
for the film and translating it into physical environments in which the actors can
develop their characters and present the story. In its fullest definition, the process and
application of production design renders the screenplay in visual metaphors, a color
palette, architectural and period specifics, locations, designs, and sets. It also
coordinates the costumes, makeup, and hairstyles. It creates a cohesive pictorial
scheme that directly informs and supports the story and its point of view. (14)

Tampilan (looks) atau feel sebuah film juga menjadi tanggung jawab seorang
Production designer (PD). la harus menginterpretasi naskah dan visi sutradara untuk
film serta menerjemahkannya menjadi lingkungan fisik. Dengan lingkungan fisik
yang baik, para aktor dapat mengembangkan karakter mereka dan menyajikan cerita.
Production design mengolah naskah dalam bentuk metafor visual, color palette,
arsitektural dan periode spesifik, lokasi, desain, dan set. Tidak hanya itu, tata
busana/kostum, tata rias, dan gaya rambut tak luput dari koordinasi PD. Ini
dimaksudkan agar semua hal yang bersifat artistik itu menghasilkan skema
bergambar yang kohesif dan langsung menginformasikan serta mendukung cerita dan
sudut pandangnya (LoBrutto, 2002, 2).

Untuk mengerjakan tugasnya dengan baik, seorang PD bekerja erat dengan
Director dan Director of Photography. Mereka bertiga berdiskusi untuk menemukan
titik temu bagaimana mereka akan memvisualisasikan sebuah cerita. Pertama seorang

PD harus mengerti visi Director dahulu.
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Setelah itu PD membaca naskah dan kemudian menangkap impresi dari cerita.
Dari impresi yang ia terima, ia terjemahkan menjadi bahasa visual. Agar dapat
menerjemahkan dengan baik, seorang PD harus melakukan riset. Riset dapat
dilakukan dengan berbagai cara. Misalnya PD film Black Swan, Therese DePrez,
melakukan riset dengan berjalan-jalan mengamati danau dan alam sekitar danau. Dari
situ ia dapatkan inspirasi untuk benang merah desain Black Swan yakni bentuk
pohon.

PD akan kembali berdiskusi dengan Director serta Director of Photography
setelah riset dan memformulasikan konsep.

Setelah ditemukan kesepakatan antara PD, Director dan Director of
Photography, dijalankan proses perancangan desain yang dilakukan oleh Art
Director. PD menjelaskan konsep kepada Art Director, Costume Designer dan Make-
Up Artist.

Eksekusi desain dilakukan setelah desain jadi dan disetujui oleh PD.
Pembangunan set dilakukan, penyediaan properti, pembuatan kostum, dan
sebagainya, dijalankan sesuai visi PD. Setelah set jadi, Director of Photography dan
Director melihat ke lokasi shooting atau set dan memastikan bahwa inilah yang
mereka bertiga inginkan.

Demikian penjelasan mengapa seorang Production Designer dikatakan
sebagai orang yang bertanggung jawab atas look dan style film dari segi

pembangunan artistik.
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2.3.  Metafora Visual

Seorang Production Designer sering kali menggunakan metafora visual dalam
membuat production design sebuah film. Metafora visual adalah gambar- visual yang
digunakan oleh Production Designer untuk membuat analogi puitis yang
menginformasikan cerita dan karakter, dan secara khusus, merupakan kiasan khusus

bagi karakter.

Metafora awalnya dikenal dalam dunia linguistik. Menurut Robert N. St. Clair
(n.d.), metafora adalah pernyataan yang didasarkan pada semacam analogi di mana

dua hal dibandingkan (para. 4).

Dalam artikel yang berjudul Why I Can Hate Ballet but Still Love Black Swan,
Mike Jones (2011) memberi pernyataan menarik: “Metaphor is what screen
narratives are actually about”. Film itu adalah tentang metafora. Menurutnya, film
Blade Runner bukan tentang robot. Film Rocky bukan tentang boxing. Film Jaw
bukan tentang hiu. Film-film tersebut memiliki makna yang lebih dalam dari itu. Di
sini metafora menjadi alat untuk menyampaikan tema: kemanusiaan dan ingatan,

perjuangan dan penebusan, kerasukan dan rasa takut. (Jones, 2011, para. 4)
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Untuk dapat memahami metafora, kita perlu memahami dahulu beberapa tipe

metafora dan bagaimana ia bekerja. Berikut poin-poin penjelasan singkat mengenai

beberapa tipe metafora:

a.

Alegori: sebuah representasi abstrak dari idea atau prinsip melalui karakter,
figur, atau kejadian.

Simile atau kiasan: Perbandingan antara dua hal berbeda dengan
mengaplikasikan kata “seperti”, “layaknya”, “dibandingkan”.

Analogi: penggambaran perbandingan yang bertujuan untuk menunjukan
kesamaan.

Melalui pengertian dari tiga tipe metafora tersebut didapatkan gambaran luas

mengenai bagaimana metafora digunakan di dalam film: seberapa dalam dan

seberapa besar manifestasinya (Jones, 2011, para. 7).

Ada tiga macam penggunaan metafora dalam film. Berikut penjelasan

bagaimana tiap macam ini bekerja:

a.

Cognitive metaphor atau metafora kognitiv: sebuah benda diasosiasikan
dengan pengalaman yang terjadi di luar lingkungan benda tersebut. Contoh
yang paling dekat adalah film Toy Story. Dalam film ini, mungkin anak-anak
menangkapnya sebagai cerita pertualangan yang seru. Namun bagi orang
dewasa, ini bercerita tentang mainan yang harus menghadapi kenyataan
bahwa anak-anak tidak akan selamanya bermain dengan mereka. Ini mewakili

pengalaman orang tua bahwa anak mereka tidak selamanya milik mereka
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karena anak-anak akan tumbuh dewasa dan memiliki hidup sendiri (Jones,

2011, para. 8).

b. Experiential metaphor: Di sini metafora bekerja melalui penggambaran
pengalaman. Dari pengalaman tersebut diharapkan penonton merasakan juga
apa yang dialami karakter dalam cerita tanpa harus mengalaminya sendiri.
Dalam film Rocky, penderitaan fisik yang brutal yang dialami protagonis
merupakan metafora dari perjuangan dan ketabahan (Jones, 2011, para. 9).

C. Visual metaphor atau metafora visual: perumpamaan yang digunakan untuk
membuat perbandingan antara apa yang digambarkan secara visual dengan
tema film itu. Mike Jones memilih contoh serial TV The Wire episode
pertama pada season ketiga. Pada prolog ditunjukan sebuah gedung yang
telah lama menjadi sarang kriminal, perdagangan manusia, transaksi narkoba,
dihancurkan. Penghancuran gedung ini mengakibatkan reruntuhan bertebaran
di jalanan dan asap menyelimuti udara. Ini menggambarkan bahwa
menghancurkan gedung tersebut bukanlah jalan keluar, melainkan hanya
memindahkan masalah (Jones, 2011, para. 10).

Dengan adanya metafora, kita seperti diberi kesempatan untuk melihat sesuatu
yang mungkin berada di luar pengalaman Kita sendiri atau pengalaman karakter
dalam film yang kita tonton. Seperti genre, metafora dapat mengangkat level narasi
sinematik. Metafora dapat membuat cerita kecil menjadi universal (Jones, 2011, para.

13).
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Senada dengan Mike Jones, Robert N. St. Clair (n.d.) dalam jurnalnya

mengatakan bahwa metafora visual dapat menjadi perangkat retoris sebagai (92):

a. Narasi dari sebuah kejadian

b. Deskripsi dari sebuah scene

C. lustrasi dari sebuah konsep dengan cara memberi contoh

d. Perbandingan dan kontras dari struktur epistemologi yang mendasari

Pada film, ada beberapa penempatan metafora. Sherri Sheridan (2004)
menyebutkan bahwa metafora dapat ditempatkan pada obyek atau properti, musik dan
sound, warna, kata, set, tipe karakter, pencahayaan, staging, fables, dan kamus simbol

(26).

Dalam buku Vincent LoBrutto (2002), dikatakan bahwa sebuah metafora
visual dapat menambah kompleksitas puitis pada cerita dikarenakan ia berasal dari
sebuah objek atau gambaran yang ditransformasikan dari arti umumnya dan
kemudian berdiri sendiri untuk membuat simbol dari sebuah aspek naratif (25).

Walau metafora visual hanya dapat dicerna oleh sebagian penonton dan oleh
beberapa kritikus film, metafora visual hadir untuk menyajikan gambaran halus yang
dapat memberikan ide, konsep dan signifikansi pada- naratif. Dengan adanya
metafora visual, hakikat film sebagai sebuah karya seni yang bernarasi semakin

lengkap.
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